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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem


Teori sistem umum terutama menekankan perlunya memeriksa seluruh bagan sistem. Seringkali seorang peneliti terlalu memusatkan perhatiannya hanya pada satu komponen sistem yang berarti dia telah mengambil tindakan yang mungkin tidak efektif, karena beberapa komponen diabaikan.


Suatu sistem terdiri dari komponen-komponen, yaitu pekerjaan, kegiatan, misi-misi atau bagian-bagian sistem yang dibentuk untuk mewujudkan tujuan, untuk komponen misi atau tujuan, seringkali sukar untuk dilihat. Manajemen dari suatu sistem terdiri dari kegiatan-kegiatan yang diarahkan pada perencanaan dan pengendalian.

Menurut ZUL[5] System:  in data processing, a collection of men, machines,   and methods  organized to accomplish asset of specific function.


Untuk menganalisis atau merencanakan sebuah sistem, seorang analis atau perancang sistem harus mengerti terlebih dahulu mengenai komponen-komponen atau elemen-elemen atau subsistem dari sistem tersebut.


Tujuan sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) atau mencapai suatu sasaran (objectives). Goal meliputi ruang lingkup yang luas, sedangkan objectives meliputi ruang lingkup yang sempit.


2.1.1
Pengertian Sistem



Sistem yang akan dibahas adalah sistem dengan lebih menekankan pada elemennya. Menurut ZUL[5] sistem adalah himpunan sesuatu “benda” nyata atau abstrak (a set of things) yang terdiri dari bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan, berhubungan, berketergantungan, dan saling mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan (unity) untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

2.1.2 Klasifikasi Sistem
1. Sistem Abstrak
Sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.

2. Sistem Alamiah

Sistem yang terjadi melalui proses dan tidak dibuat oleh manusia.

3. Sistem Buatan

Sistem yang dirancang oleh manusia dan tidak melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

4. Sistem Tertentu

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi, interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluarannya dapat diramalkan.

5. Sistem Tak Tentu

Sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

6. Sistem Tertutup

Sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

7. Sistem Terbuka

Sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

2.2
Pengertian Aplikasi


Aplikasi merupakan penerapan, pengimplementasian suatu hal, data, permasalahan, pekerjaan kedalam suatu sarana atau media yang dapat digunakan untuk menerapkan atau mengimplementasikan hal atau permasalahan yang ada sehingga berubah menjadi suatu bentuk yang baru, tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar dari hal, data, permasalahan atau pekerjaan. Jadi dalam hal ini hanya bentuk tampilan data yang berubah sedangkan isi yang termuat dalam data tersebut tidak mengalami perubahan.

Adapun menurut ABD[1] pengertian aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya.


Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi windows dan aplikasi konsal. Aplikasi windows adalah aplikasi yang berjalan pada windows. Aplikasi non windows, misalnya berjalan pada DOS, atau biasa disebut aplikasi konsal.

2.3
Pengertian Pengolahan Data


Saat ini, data tidak hanya berupa kumpulan huruf-huruf dalam bentuk kata atau kalimat, tapi bisa juga dalam bentuk suara, gambar diam ataupun bergerak, baik dalam bentuk dua dimensi atau tiga dimensi. Bahkan sekarang mulai banyak berkembang data virtual atau maya yang merupakan hasil rekayasa komputer.


Menurut AZH [2] data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi.


Adapun pengertian pengolahan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengolahan adalah proses atau cara pembuatan mengolah.

Berdasarkan kedua pengertian di atas, pengolahan data dapat diartikan sebagai suatu kegiatan manipulasi data guna menghasilkan informasi bagi pemakainya. Akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan data tersebut menjadi informasi. Hasil pengolahan yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah iformasi bagi orang tersebut.

2.5 Sekilas Tentang Koperasi

Koperasi sebagai wujud nyata wadah perekonomian di Indonesia masih menjadi isu yang tertinggal, dimana dunia masyarakat yang memahami dan mengerti fungsi dan peran koperasi masih lebih kecil dibandingkan dengan jumlah seluruh masyarakat Indonesia. Dalam hal ini, keberadaan koperasi masih menjadi alternativ yang terakhir apabila dibandingkan dengan menjamurnya pusat-pusat kegiatan ekonomi yang lebih menarik.

2.5.1
Konsep Koperasi


Mohammad Hatta dalam “Koperasi Membangun dan Membangun Koperasi”, menyebutkan bahwa koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong.


Pada UU No. 25 Th 92, koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Pengetian di atas disusun tidak hanya berdasar pada konsep koperasi sebagai organisasi ekonomi dan sosial tetapi secara lengkap telah mencerminkan norma-norma atau kaidah-kaidah yang berlaku bagi bangsa Indonesia. Norma-noma atau kaidah tersebut tercermin dari fungsi dan peranan koperasi sebagai:

1. Alat untuk membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Alat untuk mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

3. Alat untuk memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahan perkonomian nasional.

4. Alat untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.5.2 Simpan Pinjam dalam Koperasi

Koperasi memberikan kesempatan kepada anggota-anggotanya umtuk  memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan bunga yang rendah. Akan tetapi, untuk mendapatkan pinjaman atau kredit, koperasi memerlukan modal. Modal koperasi yang paling utama adalah dari simpanan anggota itu sendiri. Dari uang simpanan yang dikumpulkan bersama itulah usaha pinjaman diberikan kepada anggota yang perlu dibantu.

Ada tiga macam simpanan dalam tata kehidupan koperasi, yaitu:

1. Simpanan Pokok

Simpanan pokok yaitu jumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya yang diwajibkan kepada anggota untuk menyerahkan kepada koperasi sewaktu masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak bisa diambil selama anggota yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.

2. Simpanan Wajib

Simpanan wajib merupakan utang koperasi kepada anggotanya. Simpanan ini dapat diambil kembali dengan cara-cara yang diatur lebih lanjut didalam anggaran dasar, anggaran rumah tangga, dan keputusan rapat anggota dengan mengutamakan kepentingan koperasi.

3. Simpana Sukarela

Simpanan sukarela dapat diterima koperasi baik dari anggota, maupun dari bukan anggota. Simpanan ini merupakan utang koperasi kepada penyetornya. 


Tujuan simpan pinjam adalah sebagai berikut:

1. Membantu keperluan kredit para anggotanya, yang sangat membutuhkan

dengan syarat-syarat yang ringan.

2. Mendidik kepada para anggota supaya giat menyimpan secara teratur sehingga membentuk modal sendiri.

3. Mendidik anggota hidup berhemat , dengan meyisihkan sebagian pendapatan mereka.

4. manambah pengetahuan tentang perkoperasian.

2.6
Sekilas Tentang Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan windows dengan bahasa object pascal sebagai bahasa dasarnya. Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk membangun berbagai aplikasi windows seperti permainan, multimedia, database dan lain-lain.

Delphi memiliki sarana yang tangguh untuk pembuatan aplikasi, mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu, toolbar, hingga kemampuan untuk menangani pengolahan database. Kelebihan-kelebihan pada Delphi diantaranya karena pada Delphi, form dan komponen-komponennya dapat dipakai ulang dan dikembangkan, memiliki lingkungan pengembangan visual yang dapat diatur sesuai kebutuhan, menghasilkan file terkompulasi yang berjalan lebih cepat, serta kemampuan mengakses data dari bermacam-macam format.

Sebuah aplikasi pada Delphi akan diletakan pada sebuah proyek. Sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form. Untuk menciptakan sebuah aplikasi diperlukan suatu IDE (Integrated Development Environment) milik Delphi.
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